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ABSTRAK

PEMBUATAN MATA PISAU PADA MESIN PENCACAH PLASTIK
MENGGUNAKAN BAJAAISI 1020

FATHU MI1ZDA INDRAWAN
NIM : 18020050
Email : fathumizdaindrawan@gmail.com
DIIl Teknik Mesin, Politeknik Harapan Bersama Teghl Dewi Sartika No.71

Kota Tegal

Plastik merupakan jenis sampah yang volumenya rgkairdari tahun ke tahun,
maka dari itu sampah plastik ini harus didaur-ulanguk mendapatkan kembali
produk plastiknya ataupun untuk menghasilkan prodaik yang bernilai
ekonomi, banyak orang menyebut pisau ini dengzmsher Crusher ini
digunakan untuk mesin pencacah atau mesin penghalestik bekas menjadi
serpihan-serpihan plastik yang merupakan bahan yeta biji plastik, Mata
pisautrusher terdiri dari dua macam pisau yaitu pisau gerdke) dan pisau
diam @edknif@, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaproses
pembuatan dan kekuatan mata pisau, Dari hasil arjdiingan pada baja AlSI
1020 memiliki kandungan karbon (C) 0,193 %, siliK&mn) 0,127 % dan mangan
(Mn) 0,302 %, Disimpulkan bahwa nilai kekerasamafi@ta dengan menguiji
spesimen dengan gaya 1840 N dengan waktu penel@ndatik menggunakan

alat uji kekerasan Brinell mendapatkan hasil rata-yaitu sebesar 157,17 HB.

Kata kunci : Mesin pencacah plastik, Mata pisauisher Baja AISI 1020, Uji
komposisi, Uji kekerasan
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ABSTRACT

MANUFACTURING OF BLADE ON PLASTIC CRASHING MACHINE
USING AISI 1020 STEEL

FATHU MI1ZDA INDRAWAN
NIM : 18020050
Email : fathumizdaindrawan@gmail.com
DIIl Teknik Mesin, Politeknik Harapan Bersama Teghl Dewi Sartika No.71

Kota Tegal

Plastic is a type of waste whose volume increases year to year, therefore this
plastic waste must be recycled to get its plastixipcts back or to produce other
products that have economic value, many people tb@l knife Crusher. This
crusher is used to chop or crush used plastic pitstic flakes which are the
material for making plastic seeds. The blade/crustensists of two kinds of
blades, namely the motion knife (Reel) and theiostaty knife (Bedknife). to
determine the manufacturing process and the strewgtthe blade, From the
results of the content test on AISI 1020 steelehearbon (C) content of 0.193%,
silicon (Si) 0.127% and manganese (Mn) 0.302%s @ancluded that the average
hardness value by testing the specimen with a fofcEé840 N with a pressing
time of 15 seconds using the Brinell hardness ntastget an average result of
157.17 HB.

Keywords : Plastic crushing machine, Blade/Crusher, AISI 102teel,
Composition test, Hardness test
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia selalu menghasilkan sampah setiap harbaile, sampah organik
maupun sampah anorganik. Salah satunya sampahkplasiring dengan
perkembangan ekonomi, maka penggunaan plastik staakin meningkat dan
menjadikan sampah plastik menjadi masalah lingkakgaena sulit terurai, maka
dari itu sampah plastik ini harus didaur-ulang kmendapatkan kembali produk
plastiknya ataupun untuk menghasilkan produk lairangy bernilai
ekonomi(Syamsiro, dkk, 2016).

Mata pisauCrusher yaitu sebuah komponen yang berfungsi untuk
memotong/merusak struktur sebuah benda menjadngatepotongan kecil, Unit
pencacah utama darimata pisaw/sheryaitu yang terdiri dari silinder pemotong
tipe reel (pemotong gerak) damedknife(pemotong diam), Pemakaiarusherini
telah banyak dilakukan untuk proses pencacahanapehthn terhadap sampah
plastik sebelum diolah menjadi produk lain(Junaiétk, 2015).

Baja spesifikasi AISI 1020 merupakan baja karbomda® dengan
komposisi karbon berkisar 0,20-0,30 %. Baja ini omya digunakan di berbagai
komponen perindustrian misalnya untuk komponen geata mesin bending
plat(Nasution & Rini, 2020).

Pengujian kekerasan adalah kemampuan suatu bahaddp beban dalam
perubahan yang tetap. Ketika suatu benda yangdikardiberikan gaya tertentu

yang mendapat pengaruh pembebanan, benda uji akagalami deformasi.



Dengan melakukan tekanan pada benda yang diuji ohegbpat dianalisis seberapa
besar tingkat kekerasan dari bahan tersebut meladgarnya beban yang
diberikan terhadap luas bidang yang menerima peantagbtersebut(Ramadhan,
2018).

Pengujian komposisi kimia adalah suatu pengujiatukumrmengetahui
kandungan unsur kimia yang terdapat pada logamsdatu benda uji, sehingga

dapat diketahui unsur-unsur yang terkandung dalatusenda(Sugeng, 2020).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapatrumuskan
permasalahan yaitu :
1. Bagaimana proses pembuatan mata pisau pada mesacpé plastik ?
2. Bagaimana unsur-unsur logam pada mata pisau meakgunpengujian
komposisi ?
3. Bagaimana sifat mekanis pada mata pisau menggungengujian

kekerasan ?

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas maka batasan masaielitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Proses pembuatan mata pisau menggunakan bahgrelgagdaun.
2. Sudut kemiringan mata pisau®45
3. Pross pengujian unsur-unsur logam pada mata pisaaggunakan

pengujian komposisi.
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Proses pengujian sifat mekanis pada mata pisau guneagan pengujian

kekerasan.

Tujuan

Adapun tujuan yang diperoleh dari laporan tugasrakhyaitu :
Mengetahui proses pembuatan mata pisau pada nesstagah.
Mengetahui unsur-unsur logam pada mata pisau meagggn pengujian
komposisi.

Mengetahui sifat mekanis pada mata pisau menggangkengujian

kekerasan.

M anfaat

Manfaat yang diperoleh dari pembahasan analisa pa&tat mata pisau

mesin pencacah plastik yaitu :

1.

2.

16

Dapat Mengetahui proses pembuatan mata pisau pesla pencacah.
Dapat mengetahui unsur-unsur logam pada mata pisanggunakan
pengujian komposisi.

Dapat mengetahui sifat mekanis pada mata pisau gneagan pengujian
kekerasan.

Sistematika Penulisan

Adapun dalam penyusunan laporan Tugas Akhir inieddsebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalang lingkup

penyusun, rumusan masalah, batasan masalah, ti@paran, manfaat laporan

dan sistematika penulisan.



BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bagian bab ini yang dibahas adalah teoii-tentang kajian yang
diteliti yang menunjang penulis dalam melakukangtigan.
BAB Ill METODE PENELITIAN

Pada bagian bab ini berisi tentang alur penelifiang sangat diperlukan
suatu gambaran yang digunakan untuk dasar-dasanaaklangkah atau bekerja.
Gambaran ini dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai metode dalam
pembuatan mata pisau pada mesin pencacah plastiggomeakan baja AISI
1020.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai hasilpdnelitian suatu
projek tugas akhir.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh damngditian yang telah

dilakukan dalam pemecahan masalah serta saran.



BAB ||
LANDASAN TEORI

2.1 Pencacah plastik

Mesin pencacah plastik adalah alat yang dibuatkumignghasilkan cacahan
dari barang barang plastik menjadi bagian bagiasil klengan ukuran tertentu
agar dapat di gunakan untuk proses selanjutnyainrpescacah plastik saat ini
banyak beragam bentuk dari bentasing ukuran kapasitas sampai bentuk pisau
potongnya, namun dari berbagai bentuk tersebutsiumga sama, banyak Prinsip
kerja dari mesin pencacah plastik ini dengan memggean pisau putar
menggunakan motodiesel yang menggunakan sistegrusher dan silinder
pemotong tipe reel. Daya dari mesin ini ditranskaisi menggunakan puli dan
sabuk. Material sampah plastik yang sudah dibeasinlimasukkan ke dalam
mesin melalui corong masukan hingga mengenai gieagacah. Cacahan plastik
kemudian keluar melalui saringan bawah dan coragigakan (Syamsiro et al,

2016).



Gambar 2.1 Mesin pencacah plastik
(Syamsiro et al., 2016)

Adapun beberapa komponen utama pada mesin pengatcah

7 10

p: n
|

Gambar 8. Mesin Pencacah Plastik Sistem Crusher dan Silinder Pemotong Tipe Reel

Gambar 2.2 Komponen mesin pencacah
(Junaidi, Ichlas Nur, 2015)

Keterangan :

1. Rangka mesin
2. Roda gila/pemberat
3. Roda gigi poros pencacah 1

4. Roda gigi poros pencacah 2



5. Hopper (corong masuk)

6.  Unit pencacah crusher

7.  Unit pencacah tipe Reel dan Bedknife
8.  Puly poros 1 pencacah Crusher

9. Kopling tetap

10. Motor penggerak

11. Corong keluar

2.2 Mata pisau (Crusher)

Pada umumnya, banyak orang menyebut pisau ini débgasher Crusher
ini digunakan untuk mesin pencacah atau mesin @ugin plastik bekas menjadi
serpihan-serpihan plastik yang merupakan bahan yetiato biji plastik.

Setiap tahun perkembangan penggunaan mata pisaakisemeningkat
karena semakin majunya proses pengolahan limbaikplantuk memanfaatkan
limbah plastik yang tadinya tidak beruna menjadiabhg yang memiliki nilai
harga, sekaligus sebagai salah satu solusi untlidstpean lingkungan dari
dampak limbah plastik, Pisau crusher terdiri dara anacam pisau yaitu pisau
gerak Ree) dan pisau diamBedknifg,pisau gerak yaitu pisau yang posisinya
terdapat pada poros/as tang bergerak mengikuti @rran poros/as atau shatft,
sedangkan pisau diam yaitu pisau yang pososinyeemmael pada bodi/rangka
mesin dan tidak bergerak seperti pisau gerak(Juyneldas Nur, 2015).

2.2.1 Jenis mata pisau
Pada dasarnya crusher/mata pisau pada mesin phastding memiliki

fungsi sebagai alat pencacah plastik yang sebelunajiiki dimensi cukup besar



dirubah menjadi butiran/serpihan plastik berukukaeil, dalam mesin plastic
molding biasanya terdapat beberapa model crusliter:ya
1. Mata pisauCrusherjenisFlat blade

Pisau jenis ini sangat cocok digunakan untuk meattdonbah plastik

seperti kresek, botol minuman, lembaran dll.

Silinder pencacah
Rumah pencacah Pisau pencacah Penahan bedknife

Posisi
bantalan

Gambar 13. Pisau Pencacah Tipe Reel

Gambar 2.3 Pisau jenis biasa
(Junaidi, Ichlas Nur, 2015)

2. Mata pisauCrusherjenisClaw
Model pisau jenis ini sangat cocok untuk mencasahdh plastik yang memiliki
sifat keras seperti misalnya kursi plstik, embeadah aki, jerigen dll , selain itu

kelebihan dari jenis ini adalah dapat menampun@sigas yang besar.



Ring penaha
Silinder pencacah 1

Posisi plastik dicacah,dirobek, diremuk, ditarik

Pisau pencacah
Silinder pencacah 2

Plat penahan

Rumah pencacah

Gigi-gigi metal

= Pisau pencacah
@}bﬂrbentuk cakram

Gambar 11. Pisau Pencacah Berbentuk Cakram dengan Gigi-gigi Metal

Gambar 2.4 Pisau jeni@aw
(Junaidi, Ichlas Nur, 2015)

Pada prinsipnya kalau dilihat dari cara kerjanyduemya sama, keduanya
akan memotong limbah plastik ketika kedua buahupssding bertemu, yaitu saat
pisau pemotonggeraRée) bertemu dengan pisau pemotongdi@adknife.

2.3 BajaAlSl 1020

Baja spesifikasi AISI 1020 merupakan baja karbomdad dengan
komposisi karbon berkisar 0,20-0,30 %. Baja ini uomya digunakan di berbagai
komponen perindustrian misalnya untuk komponen gada mesin bending plat
,Merupakan jenis baja karbon rendah yang dapatpueyai kandungan karbon

kurang dari 0,3% yang terkandung di dalamnya(Nasu2020).
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Gambar 2.5 Baja AISI 1020
(Nasution, 2020)

Baja AISI 1020 merupakan salah satu baja karbodaterdengan unsur
karbon ( 1,40-1,70)% Ni, (0,90-1,40)% Cr, dan (80280)% Mo. Baja AISI 1020
setara dengan baja DIN CK22.C22(Nasution, 2020).

Baja AISI 1020 yang secara luas mudah tersediagsebaar, billet bar,
batangforging, lembaran, tabung, dan kawat las. Aplikasi yang unadam baja
ini adalah baut, skrup, roda gigi, batang pistotukimmesin, roda pendaratan, dan
komponenanding gearmpesawat terbang(Nasution, 2020).

2.4 Analisa kekuatan bahan

Melalui pengujian kita dapat mengetahui sifat -atsihekanik logam dan

sifat fisik lainnya. Seperti kekerasan, kekuatartas&omposisi bahan.Adapun

jenis pengujiannya antara lain:
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2.5 Pengujian kekerasan (strenght)

Pengujian kekerasan adalah kemampuan suatu bahaddp beban dalam
perubahan yang tetap. Ketika suatu benda yangdikardiberikan gaya tertentu
yang mendapat pengaruh pembebanan, benda uji akagalami deformasi.
Dengan melakukan tekanan pada benda yang diuji ohegbpat dianalisis seberapa
besar tingkat kekerasan dari bahan tersebut meladgarnya beban yang
diberikan terhadap luas bidang yang menerima peantagbtersebut(Ramadhan,
2018).

Kita harus mempertimbangkan kekuatan dari bendp keatika memilih
bahan benda tersebut. Dengan pertimbangan itu,ckitderung memilih bahan
benda kerja yang memiliki tingkat kekerasan yamghléinggi. Alasannya, logam
keras dianggap lebih kuat apabila dibandingkan aerggam lunak. Meskipun
demikian, logam yang keras biasanya cenderung ledgoh dan sebaliknya,
logam lunak cenderung lebih ulet dan elastis. Pemglkekerasan ini terbagi
menjadi beberapa pengujian(Ramadhan, 2018).

2.5.1 Pengujian Rockwell

Pengujian kekerasan dengan metodeckwell bertujuan menentukan
kekerasan suatu material dalam bentuk daya tahaerielaterhadap benda uji
(speciment yang berupa bola baja ataupun kerucut intan yhtgkankan pada
permukaan material uji tersebut(Ramadhan, 2018).

Pengujian kekerasan dengan metomtekwellini diatur berdasarkan standar
DIN 50103. Tingkat skala kekerasan menurut metadekwell adalah

berdasarkan pada jeniadentor yang digunakan pada masing-masing skala.
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Dalam metoderockwell ini terdapat dua macanmdentor yang ukurannya

bervariasi, kedua jeniadentoritu adalah :

a. Kerucut intan dengan besar sudut 1200, dikenal pelagan Rockwell
cone”.

b. Bola baja dengan berbagai ukuran, dikenal pulaa®tRpckwell”.

Untuk cara pemakaian skala ini, lebih dahulu ditkah dan dipilih
ketentuan angka kekerasan meksimum yang boleh akgunoleh skala tertentu.
Jika pada skala tetentu tidak tercapai angka ke&ergyang akurat, maka kita
tentukan skala lain yang dapat menunjukan angkaerkekn yang jelas.
Sebagaimana rumus tertentu, maka skala memilikidaraatau acuan.Untuk
mendapatkan nilai HRB harus menggunakan selingéntor berupa bola baja
yang disepuh dengan ukuran @ 1/16” dan ini digunak&uk jenis Logam yang
tidak mendapatkan perlakuan pengerasan sebelunsapah) dan untuk semua
jenis non-ferrousdalam kondisi padat. Sedangkan untuk mendapatkanHRC
digunakan sebuah indentor kerucli@mondyang memiliki sudut puncak 120
yang ujungnya dibundarkan dengan jari-jari 0,2 mman ddipakai untuk

menentukan kekerasan baja-baja yang telah diker@@&madhan, 2018).
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Lissng Penetralion
Depth

Gambar 2.6 Alat ujiRockwell
(Ramadhan, 2018)

2.5.2 Pengujian Brinell

Metoda uji kekerasan yang di ajukan oleh Brell pada tahun 1900an ini
merupakan uji kekerasan lekukan yang pertamakalydia digunakan dan di
susun pembakuannya. Uji kekerasan ini berupa petken lekukan pada
permukaan logam menggunakan indentor. Indentorkumtunell berbentuk bola
dengan diameter 10mm, diameter 5mm, diameter 2,5amdiameter 1mm, itu
semua adalah diameter bola standar internasioma{8aan, 2018).

Bola brinell yang standar internasional tersebut ada 2 bahabysannya.
Ada yang terbuat dari baja yang di keraskan/dilapicom, dan ada juga yang
terbuat dari tungsten carbide. Tungsten carbidé leéras dari baja, jadi tungsten
carbide biasanya dipakai untuk pengujian benda yang keaag yikhawatirkan
akan merusak bola baja. Namun untuk pengujian bagang tingkat
kekerasannya belum diketahui, alangkah baiknya kika mengujinya terlebih
dahulu menggunakan metodackwell, dengan menggunakan indentor kerucut

intan, untuk menghindari rusaknya indentor. Sepgatig kita ketahui bahwa
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intan adalah logam yang paling keras saat ini, ijatdin tidak akan rusak jika di
indentasikan ke material yang keras(Ramadhan, 2018)

Uji kekerasanBrinell dilakukan denan cara menekan sebuah bola baja
berdiameter 10 mm pada permukaan benda uji (speste@gan gaya atau beban
3000 kgf untuk besi dan baja, serta dengan pemadeu tertentu (biasanya 10 —

15 detik)(Ramadhan, 2018).

| Beimoll (190K =

Front View

Plan YView

Ball Imprassion

——

Gambar 2.7 Alat ujBrinell
(Ramadhan, 2018)

2.5.3 Pengujian Vickers
Metode pengujian kekerasanickers dilaksanakan dengan cara menekan

benda uji atau spesimen dengan indentor intan pangentuk piramida dengan
alas segi empat dan besar sudut dari permukaanipeam yang berhadapan
136°. Penekanan oleh indentor akan menghasilkamn gejak atau lekukan pada
permukaan benda uji.Rentang beban uji yang digumagada pengujian
kekerasarvickersberkisar antara 1 kgf sampaj 120 kgf, dan bebayaujg umum
digunakan adalah 5, 10, 30 dan 50 kgf. Sedangk&tuwzenerapan beban uiji
(dwell time) standar biasanya dilaksanakan selaa-16 detik(Ramadhan,

2018).
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Di dalam pengujian kekerasauckers perlu diperhatikan mengenai jarak
minimal dari titik pusat jejak ke bagian pinggirespmen, di mana menurut
standar ASTM adalah sebesar 2,5 kali diagonal jdpan jarak minimal antara
jejak-jejak yang berdekatan juga 2,5 kali diagojgghk. Sedangkan menurut
standar 1SO, jarak minimal dari titik pusat jejak kagian pinggir benda uji
adalah 2,5 d untuk baja dan paduan tembaga dann8u#é logam-logam ringan,
sementara jarak minimal antara jejak adalah 3 dkub&ja dan paduan tembaga,
dan 6 d untuk logam-logam ringan.Ada dua rentakudin yang berbeda, yaitu

micro (10g — 1000g) dan macro (1kg — 100kg)(Ramagdp@l8).

Gambar 2.8 Alat ujVickers
(Ramadhan, 2018)

2.6 Pengujian Komposisi

Pengujian komposisi kimia adalah suatu pengujiatukurmengetahui
kandungan unsur kimia yang terdapat pada logansdatu benda uji. Komposisi
kimia dari logam sangat penting untuk menghasilkdat logam yang baik.
Spectrometeadalah alat yang mampu menganalisa unsur-unsamlagduk da

campuranya dengan akurat, cepat dan mudah di dgeras’rinsip dasar dari
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diketahuinya kandungan unsur dan komposisinya @daiaini adalah apabila
suatu logam dikenakan energi listrik atau panasankakdisi atomatomnya akan
menjadi tidak stabil. Elektron — elektron yang lezedk pada orbital yang tinggi.
Apabila energi yang dikenakan dihilangkan makatebektersebut akan kembali
ke orbit semula dan energi yang diterimanya akgardiarkan kembali dalam
bentuk sinar. Sinar yang terpancar memiliki panjgetpmbang tertentu sesuai
dengan jenis atom unsurnya, sedangkan intensite $erpancar sebanding
dengan kadarnya dapat diketahui melalui panjang idénsitas sinar yang
terpancar(Sugeng, 2020).

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-uretiau kandungan
kimia paduan yang terkandung pada material. Sebeproses pengujian
komposisi kimia dilakukan, sampel uji diamplas ddipoes terlebih dahulu
dengan baik. Proses komposisi kimia dilakukan derd@SpectrometéSugeng,

2020).



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Penelitian

Studi Pustaka

y

Persiapan Alat & Bahan
Pengujian Komposisi
v

Proses Pembuatan Mata Pisal

!

Pengujian Kekerasan

v

Pengujian kesesuaian dimensi

y

Analisa & Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram alur penelitian

17
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3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat alat yang digunakan dalam melakukan prosegyjam ini diantaranya
yaitu :
1. Mesin Gerinda

Mesin Gerinda digunakan untuk mengasah/mempertajang bahan yang
akan dibuat sebagai mata pisau.
2. Mesin bor

Mesin bor digunakan untuk melubangi mata pisau dgaat dipasang di
mesin pencacah.
3. Mesin Las karbit

Mesin las karbit digunakan untuk memotong baja yaken dibuat sebagai
bahan baku mata pisau.
4.  Mesin Uji Kekerasan Brinell

Mesin Brinell di gunakan untuk menguiji nilai kekeaa mata pisau.
5. Mesin Spectrometer

Mesin Spectrometer digunakan untuk menguji kompokisia yang
terkandung dalam baja aisi 1020.
3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam melakukan prosegujpan ini
diantaranya yaitu:

1 Baja AISI 1020
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Baja AISI 1020 digunakan untuk bahan baku pembuatata pisau pada

mesin pencacah plastik.

3.3 Langkan-Langkah Pengujian
3.3.1 Persiapan alat dan bahan
1. Material baja AlSI 1020 sebelum dilakukan pengukamposisi dan

pengujian kekerasan dipotong dengan ukuran 10 m9 m

Gambar 3.1 Baja AISI 1020
(Dokumentasi, 2021)

3.3.2 Proses Pengujian

1. Uji Komposis

a. Benda yang akan di uji harus mengkilap dan rata lbiga kebaca dan hasil
maksimal.

b. Buka penahan pada mesin uji komposisi dan bersilllada semacam

elekroda yang terdapat di mesin uji komposisi.
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Material yang sudah di bersihkan di letakan padh den dibakar dengan
semacam elektroda sampai mengelami pelumeran.

Pada saat rekristalisasi dari mesin alat uji ak@mangkap warna dengan
menggunakan sensor cahaya yang terdapat pada fnesinu

Dan hasil dari uji akan muncul pada komputer.

Uji Kekerasan

Benda yang akan di uji harus rata agar tidak gosaiag) dilakukan
pengujian.

Letakan benda pada mesin tempat uji kekerasan.

Benda di tekan menggunakan mesin affri 206 RT debghan penekanan
1440 N selama 15 detik.

Proses penekanan di lakukan dengan 3 titik penekaada bahan uji.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dengan cara mencami mhengumpulkan

data-data dari internet, buku referensi dan jupmalal yang relevan/terkait

dengan topik penelitian.

Dalam pengumpulan data pembuatan mata pisau pada rpencacah

plastik menggunakan baja AISI 1020 ini bertujuaaragapat mengetahui proses

pembuatan mata pisau pada mesin pencacah plastik.
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3.5 AnalisisPendlitian

Metode analisis data yang digunakan dalam pembuadéa pisau pada
mesin pencacah plastik menggunakan baja AISI 10&tggunakan dimensi
dengan panjang (I) = 150 mm, lebar (b) = 90 nainak(h) = 12 mm untuk pisau
gerak dan untuk pisau diam memiliki ukuran pan@r@90 mm, lebar = 90 mm,

dan tebal = 12 mm.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Komposisi
Pada proses pengujian komposisi yang dilakukan\dPRIMA LOGAM
di tegal menggunakan mesin ARL Optic Emission Spewntter didapatkan hasil
kandungan pada baja AISI 1020 yaitu kandungan Kafi@) 0,193 %, Silikon
(Si) 0,127 %, Mangan (Mn) 0,302 % dan Fosfor{®)100 %.
Tabel di bawah ini menunjukan data hasil spesinaary yiuji :

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Komposisi

No Unsur Kandungan Unsur (%)
1 Fe Balance
2 C 0,193
3 Si 0,127
4 Mn 0,302
5 P 0,100
6 S -

7 Cr 0,013
8 Ni 0,016
9 Mo 0,010

10 Cu 0,019

11 Al 0,046

12 Vv 0,010

13 w 0,100

14 Co 0,0050

15 Nb 0,0050

16 Ti 0,0030

17 Mg 0,0050

22
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4.2 Proses Pembuatan

Berdasarkan hasil dari proses pembuatan mata peda mesin pencacah
menggunakan bahan baja AISI 1020, berikut langketsgs pembuatan mata
pisau :

1. Proses pembuatan desain/model mata pisau
Pada proses pembuatan desain/model mata pisauilakukhn dengan

bantuan perangkat lunak autodesk inventor 2017ikitegambar desain pada

mata pisau :

150,00

e }
Gambar 4.1 Desain mata pisau
(Dokunebtasi, 2021)

Gambar 4.2 Desain mata pisau
(Dokumentasi, 2021)
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2. Proses Pemotongan bahan

Penelitian ini dimulai dengan langkah pertama ygitases pemotongan
bahan baja AISI 1020 menggunakan mesin las kaéniggah ukuran panjang 150
mm, lebar 90 mm dan tebal 12 mm untuk mata pisaakggan mata pisau diam

memiliki panjang 300 mm, lebar 90 mm dan tebal I2.m

Gambar 4.3 Pengukuran lebar bahan
(Dokumentasi, 2021)

Gambar 4.4 Pengukuran panjang bahan
(Dokumentasi, 2021)
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Gambar 4.5 Proses otonga |
(Dokumentasi, 2021)

3. Proses pengerindaan/pengasahan
Selamjutnya proses pengerindaan/pengasahan batiampisau yang sudah
di potong, proses pengerindaan/pengasahan menggumnadsin gerinda dengan

sudut kemiringan 45

Gambar 4.6 Pross penggerindaan/pengasahan
(Dokumentasi, 2021)
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Gambar 4.7 Hasil proses penggerindaan
(Dokumentasi, 2021)

4. Proses pengeboran
Proses pengeboran dilakukan agar mara pisau yasah gadi dapat di

pasang di mesin pencacah menggunakan baut.

Gambar 4.8 Proses pegeboran
(Dokumentasi, 2021)
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Gambar 4.9 Hasil pengeboran
(Dokumentasi, 2021)

5.  Hasil Akhir Pembuatan
Setelah melakukan beberapa proses tersebut dimagitata pisau untuk

mesin pencacah plastik.

Gambar 4.10 Hasil akhir pembuatan
(Dokumentasi, 2021)

6. Pemasangan pada mesin pencacah
Langkah selanjutnya yaitu proses pemasangan ns#a pé mesin

pencacah plastik menggunakan baut.
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Gambar 4.11 Pemasangan mata pisau
(Dokumentasi, 2021)

4.3 Pengujian Kekerasan

Pada proses pengujian kekerasan yang di lakukan UBATD
LABORATORIUM PERINDUSTRIAN di tegal menggunakan nmresuji
kekerasarmBrinell tipe Affri 206 RT didapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Kekerasan

Pengujian Daerah uji Hasil Rata
Titik 1 157,33 HB
Titik 3 151,72 HB
Titik 1 164,75 HB

Spesimen 2 Titik 2 149,30 HB 155,72 HB
Titik 3 155,72 HB
Titik 1 157,91 HB

Spesimen 3 Titik 2 162,05 HB 160,15 HB
Titik 3 160,50 HB

Rata-rata total 157,17 HB
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Rata-Rata nilai kekerasan
161

160,15

160

159

158

157
156 155,66 155,72

HB

155
154

153
Spesimen 1 Spesimen 2 Spesimen 3

Axis Title

H Spesimen1 M Spesimen2 M Spesimen 3

Gambar 4.2 Grafik rata-rata nilai kekerasan

Dari pengujian yang dilakukan di UPTD LABORATORIUM
PERINDUSTRIAN di tegal yang dilakukan dengan meng@ujbuah spesimen
dengan gaya 1840 N dengan lama waktu penekanaetikb thenggunakan alat
uji Brinell pada baja AISI 1020 mendapatkan haaihfrata yaitu sebesar 157,17
HB = 83 HRB.

Menurut (Nasution & Rini, 2020), Hasil pengujiankkeasan dengan tiga
dari titik uji, dengan menggunakan gaya sebes&glfada alat uji keragckers
pada baja AISI 1020 pada spesimen yang asli daat dgmeroleh dengan rata-rata

nilai kekerasanigkersialah 191.3336 VHN = 92 HRB.
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4.4 Pengujian kesesuaian dimensi

Pada pengujian ini dilakukan proses kekesuaianmbimada desain/model
yang di buat menggunakan alat bantu perangkat lawdddesk inventor 2017
dengan dimensi pada hasil akhir proses pembuattanpisau.
1. Pandangan atas

Pada pandangan atas pada model yang di buat mex@gumperangkat
lunak autodesk inventor 2017 memiliki ukuran leB@rmm dan diameter lubang
untuk baut yaitu 15 mm dan memiliki panjang 40 rpada hasil pembuatan mata

pisau memiliki ukuran yang sama dengan model yelad tdibuat.

2000mm 15,00mM

E M (—

£

8

g /] a E

: g

?R )

4]

v

Gambar 4.12 Pandangan atas
(Dokumentasi, 2021)

2. Pandangan depan
Pada pandangan depan pada model memiliki panjabgnb®d dan tebal 12
mm, pada hasil pembuatan mata pisau memiliki ukyearg sama yaitu panjang

150 mm dan tebal 12 mm.
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12,00mm

Gambar 4.13 Pandangan depan
(Dokumentasi, 2021)

3. Pandangan samping

Pada pandangan samping pada model memiliki sudwmirikgan pada

ujung mata pisau yaitu 45sedangkan pada hasil proses pembuatan juga rkiemili

sudut kemiringan 45

o8

|
|

53,00 m:ll

50,00 mm

Gambar 4.14 Pandangan samping
(Dokumentasi,2021)
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian terhadap pembuatan pisga pada mesin

pencacah plastik menggunakan baja AISI 1020 pem#imperoleh data :

1.

5.2

Bahan AISI 1020 dalam mencacah paling efektif umhéncacah sampah
berbentuk lembaran/botol plastik yang tidak terl@bal dan keras karena
dapat mempercepat tumpulnya mata pisau.

Hasil pengujian komposisi pada baja AISI 1020 mikritandungan karbon

0,193 %, Si 0,127%, Mn 0,302% serta terdapat kagauiainya.

Hasil pengujian kekerasan yang dilakukan dengangmeB spesimen dan

menghasilkan nilai rata-rata 157,17 HB = 83 HRB.

Saran

Bahan baja AISI 1020 saat dilakukan pencacahah lebik menggunakan

sampah yang tidak terlalu tebal dan keras karepatdaempercepat mata
pisau menjadi tumpul.

Dalam proses melakukan pencacahan plastik usahakéa pisau dalam

keadaan yang tajam.
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Judul Tugas Akhir © Perancangan Mesin Plastic Molding Menggunakan Perangkat Lunak

Autodesk Inventor Professional 2017

Sesuai dengan waktu yang telah disepakati, Tugas Akhir dilaksanakan mulai bulan

November tahun 2020 sampai dengan pelaksanaan Sidang Tugas Akhirbulan Agustus tahun 2021.

Tegal, 2 November 2020

Pembimbing I Pembimbing II

..

(FaqilrTatkhurrozak, MT) (Firman Lukman Sanjaya, MT)
NIDN. 0616079002 NIDN. 0630069202
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Lampiran 2. Lembar bimbingan tugas akhir

Lampiran A.3 : Lembar Pembimbingan Tugas Akhir

LEMBAR PEMBIMBINGAN TUGAS AKHIR

NAMA * Fathu Mizda Indrawan

NIM : 18020050

Produk Tugas Akhir ~ : Mesin Pencacah Plastik

Judul Tugas Akhir : Pembuatan Mata Pisau Pada Mésin Pencacah Plastik
Menggunakan Baja AIST 1020

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK MESIN
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
2021
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Rekap Pembimbingan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

]

PEMBIMBING I | ?Igma * |Fagih Fatkhurrozak, MT ‘
_‘ NIDN/NUPN * NIDN. 0616079002 |

No Hari | Tanggal Uraian Tanda tangan

U] coosa | 427 | Peis Gas 1 ot

2 kam\ S \’l/C 2024 wl‘g( EMD T | @

3 | goun 2V, gou Peits. Bok T p

4| faos 1% | pevs pab\T )

5 Jomar | X/ | R Bog ¥ y

6 & Biagen g/& o2\ e [oporun To ;

7
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Rekap Pembimbingan Penyusunan Laperan Tugas Akhir

PEMBIMBING 11 Nama _ " |Firman Lukman Sanjaya, MT
| NIDN/NUPN " [NIDN. 0630069202
No Hari Tanggal Uraian Tanda tangan
LRI S % /2,62‘\ fevisi gaB T 1
3| Senie e zous P?/V“ii Bot T h
|
3 bros | S | s Buz W -f
# | Jomar | Phoen | povs Bos ¥
6 Pabo lg/g, 2028 /ﬁcc [apran TA -
7 o
8
9
10
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Lampiran 3. Hasil pengujian komposisi

ANALISA KOMPOSISI KIMIA
CHEMICAL COMPOSITION

Nomor : 064/LAB/PL/VI/2021
Tanggal :29 Juni 2021

Pemakai : Fathu Mizda Indrawan Bahan : Sample Plate

! Customer Material

‘ Mesin : ARL Optic Emission Spectrometer Obyek : Mild Steel Plate
Machine Switzerland QTD - 127 Object

1. Chemical Composition

Unsur Kandungan Unsur | STD
(%)

Fe Balance Balance

C 0.193 ) -

si 0.127 -
| Mn 0,302 -

P 0,100 -

S R -

Cr 0,013 &

Ni 0.016 -

Mo 0,010 -

Cu 0,019 - -

Al 0,046 o -

v 0.010 -

W 0,100 - |

Co 0.0050 - R
[N E 0.0050 -
‘ Ti | 0,0030 -
[ Mg \ 0,0050 - ]
IL. Mecanical Properties

As Cast After Hardened
1. Hardness Value Average R e
2. Tensile Strenght ~ 2\ =
Diperiksa/ Disetujui oleh :
Checked/Approved by
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Lampiran 4. Hasil pengujian kekerasan

DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
KABUPATEN TEGAL

UPTD LABORATORIUM PERINDUSTRIAN
Komplek LIK Takaru Jl. Raya Dampyak KM 4 Tegal Telp/Fax : (0283) 357437
website : lab.disperinnaker.tegalkab.go.id

Email : labperintgl@gmail.com

Laporan No.

LAPORAN UJI KEKERASAN

07/2021.245/11/28

Benda Uji

Sesuai JIS Z 2243 : 2008

Pemakai Jasa FATHU MIZDA INDRAWAN Objek uji Plate Steel
Alamat Pemalang Metode Uji JIS 72243 : 2008
Suhu 23:°C Mesin Uji Affri 206 RT
Tgl. Terima 5 Juli 2021 Jml. Specimen 3 Pes
- Tgl. Pengujian 5 Juli 2021 Halaman 1 dari |
HASIL UJI :
Hasil uji
Kode Parameter
Nao. - e Nilai Satuan Keterangan
Sampel uji uji Daerah Uji
Kekerasan
Titik 1 157.33 - Beban penckanan F = 1840 N
A S KkeTasan Titik 2 157,92 HB - Waktu penckanan 15 detik
Brinell Titik 2 151,70 = Indentor @ 2.5 mm
Sy - Kode A
Rata-rata 155.66
Tidk 1 164.75 - Beban penckanan F = 1840 N
5 282 e Titik 2 149,30 4B - Waktu penckanan 15 detik
Brinell Titik 3 153.10 - Indentor © 2.5 mm
= = - Kode B
| Rata-rata 155,72
iti 57.4
itk 157.91 - Beban penckanan F = 1840 N
3 283 ¥ okorasan Fitik 2 I(’,EOS, B - Waktu penekanan 15 detik
| Brinell Titik 3 160.50 - Indentor € 2.5 mm
| I o - Kode ©
| Rata-rata 160.15

" _ERO sUY

‘M a1k {L

TANINO, ST

123 1200604 1 093
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